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KATA PENGANTAR

Ordinaris Wilayah merupakan pemimpin Gereja Lokal tingkat Diosesan yang kepadanya

diberi tugas dan tanggung jawab oleh Paus untuk mengepalai, memimpin dan menggembalakan

umat Allah di sebuah keuskupan. Ordinaris Wilayah yang dalam hal ini adalah Uskup Diosesan

bertanggung jawab untuk melaksanakan tugas rasuli mereka sebagai saksi-saksi Kristus diantara semua

orang dan secara khusus di wilayah keuskupannya hingga akhirnya semua orang berjalan “dalam segala

kebaikan dan keadilan serta kebenaran” (Ef 5:9). Berkaitan dengan tugas dan tanggung jawab itu, salah

satu kewajiban dari Uskup Diosesan ialah menjaga dan memelihara status perkawinan dari umat Allah

yang berada di wilayah keuskupannya. Hal ini perlu mendapatkan perhatian yang khusus dari Uskup

Diosesan beserta rekan kerja pastoralnya karena perkawinan dan keluarga merupakan dua hal penting

yang menjadi dasar bagi perkembangan umat beriman Krstiani di mana keluarga itu sendiri merupakan

unit dasar bagi komunitas Kristiani. Oleh karena itu, status perkawinan dan keharmonisan dari keluarga-

keluarga Kristiani perlu dijaga melalui pendampingan dan bimbingan yang intensif dari para agen

pastoral sehingga keharmonisan dan kebahagiaan yang menjadi tujuan luhur dari perkawinan Kristiani itu

tetap terjaga dan lestari menuju kesempurnaan di dalam Kristus.

Menyadari pentingnya tanggung jawab serta kewajiban dari Ordinaris Wilayah dalam

memelihara kehidupan perkawinan dan kehidupan rumah tangga keluarga Kristiani di

keuskupannya, maka penulis berusaha menjelaskan hal itu melalui tulisan dengan judul

“Kewajiban Ordinaris Wilayah Dalam Upaya Memelihara Status Perkawinan Umat

Beriman Kristiani Awam Menurut Kanon 1064 Kitab Hukum Kanonik 1983” dengan

maksud memberikan pemahaman tentang tugas dan tanggung jawab Ordinaris Wilayah bersama

para agen pastoralnya dalam upaya memelihara keutuhan status perkawinan dan kehidupan

rumah tangga keluarga Kristiani.
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